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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pemerintah sudah menerbitkan Undang – Undang Nomor 5 tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara bahwa ASN merupakan Abdi Negara yang 

mengembang tugas melayani masyarakat dengan pelayanan terbaik. Aparatur 

Negara perlu meningkatkan kualitas kinerja mereka supaya dapat melakukan 

tugas mereka dengan optimal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Aparatur Sipil Negara berarti orang yang bekerja untuk pemerintah. Sementara 

Negara mengacu kepada pemerintah. Oleh karena itu, aparatur sipil negara ialah 

warga Negara Indonesia yang memenuhi persyaratan yang ditentukan, ditunjuk 

oleh pejabat yang berwenang dan ditempatkan pada tanggung jawab negara atau 

tugas Negara lainnya dan dibayar berdasarkan peraturan perundangan yang 
berlaku. 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

adalah bagian dari aparatur pemerintah yang tidak termasuk TNI dan POLRI 

yang bekerja di lembaga pemerintah, baik dipusat maupun daerah. Pegawai 

negeri sipil memiliki peran sebagai unsur aparatur Negara yang bertugas 

memberikan pelayanan masyarakat dengan professional, jujur, adil dan merata 

dalam menjalankan tugas pemerintahan dan pembangunan. Istilah Aparatur Sipil 

Negara sering digunakan sebagai sinonim pekerjaan, kepegawaian, dan tugas 

administratif, tanpa perbedaan makna dibandingkan dengan karyawan 

perusahaan. Pada dasarnya, kedua istilah memiliki arti yang sama, hanya tempat 

bekerjanya saja yang berbeda. 
Organisasi yang terbaik adalah organisasi yang memiliki peluang sukses 

yang baik dan dapat memberikan kontribusi bagi keberhasilan masing-masing 

aspek. Untuk mewujudkan perihal tersebut, Sumber Daya Manusia merupakan 

kunci keberhasilan setiap organisasi. Hal ini menitikberatkan pada kualitas hidup 

atau kualitas golongan saat ini dengan menitikberatkan pada satu hari pada satu 

waktu, sehingga lembaga tersebut mampu memberikan pelayanan yang baru 

atau berbeda. 

Sumbeir Daya Manusia (SDM) me irupakan salah satu hal pe inting dalam 

suatu leimbaga ataupun instansi. SDM yang dalam istilah lain se iring diseibut 

deingan manpoweir meirupakan manusia atau orang-orang yang beikeirja di 
lingkungan organisasi yang se iring juga diseibut deingan peirsonil, teinaga keirja, 

peikeirja atau karyawan (Nawawi 2005). 

Untuk meingatasi hal teirseibut Manajeimein SDM harus meimiliki peiran aktif 

dalam peireincanaan, peingeilolaan, seirta peingeindalian organisasi yang beirkaitan 

deingan peingeimbangan SDM. Meingubah sisteim keirja yang reisponsif meinjadi 

proaktif, dan struktur fungsional ke i struktur yang leibih fleiksibeil dan 

meilaksanakan keibijakan strateigis (Nuraini 2004). 

Peireincanaan Suimbeir Daya Manuisia meinjamin ku ialitas manajeimein 

suimbeir daya manuisia seirta peireincanaan suimbeir daya manuisia deingan 

meilakuikan analisis teirhadap data keimampuian peigawai yang ada di le imbaga 

dibandingkan deingan keimampuian yang teilah diteitapkan seibeiluimnya oleih 
leimbaga yang beirsangkuitan. Seiteilah itui, peireincanaan suimbeir daya manuisia 

teirdiri dari proseis peireikruitan, teinaga keirja, upah kerja, dan tiap peigawai. 
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Peireincanaan Suimbeir Daya Manuisia meimbuituihkan syarat kei arah 

modeirasi agar kompeititif dan dapat diatuir. Meimiliki Peigawai Neigeiri Sipil yang 

profeisional pada zaman deipan peirihal peimbanguinan suimbeir daya manuisia, yang 
beirarti mampui beirsaing dan mampu meingguinakan teiknologi teirkini dalam 

bidang keihiduipan yang sama seibagai sarana uintuik meincapai kuialitas 

profeisional, meiruipakan tuijuian jangka panjang. Pe irsis deingan peisan UiUi 

Nomor.43 Tahuin 1999 meingeinai pokok-pokok Keipeigawaian yang 

meinyeibuitkan: “Keilancaran Peinyeileinggaraan tuigas Peimeirintah dan 

Peimbanguinan Nasional sangat teirgantuing pada keimampuian aparatuir Neigara, 

khuisuisnya Peigawai Neigeiri Sipil”. Maka itui, uintuik meimeinuihi tuijuian 

peimbanguinan nasional diantaranya meinciptakan manuisia yang beiradab dan 

patuih huikuim, deimokratis, makmuir, adil, dan beirmoral tinggi, dipeirluikan 

Aparatuir Sipil Neigara yang juijuir pada masyarakat deingan keisadaran seitia dan 
keitaatan teirhadap Pancasila seirta U iU iD 1945. 

Beinjamin Franklin salah satu pe indiri neigara Ameirika peirnah beirkata, “If 

wei fail to plan, wei arei planning to fail” dapat di artikan bahwa peireincanaan 

adalah bagian yang krusial dalam meincapai tujuan kareina salah satu tuntutan 

utama peireincanaan saat ini yaitu keimampuannya dalam meimpreidiksi masa 

deipan deingan baik. Deingan beigitu peireincanaan sumbeir daya manusia 

meirupakan prasyarat mutlak untuk meincapai tujuan peimbangunan. 

Dalam peineilitian ini, Fokus Penulis adalah pada Peireincanaan dan 

Keipeigawain di Kantor Keicamatan Pangandaran. Bidang keipeigawaian di kantor 

keicamatan pangandaran heindak meimiliki keimampuian keirja yang seisuiai deingan 

kuialitas baguis dan amanah. Kualitas kerja yang baik dan bagus dapat dilihat dari 
jumlah kehadiran atau presensi kepegawaian. Data presensi tersebut memuat 

adanya data jumlah jam kerja per minggu, jumlah pelatihan, absensi atau 

kehadiran, dan lain sebagainya yang dinilai dapat memengaruhi kualitas 

pegawai. Berikut dibawah ini merupakan data presensi pegawai kantor 

Kecamatan Pangandaran: 

Mengacu pada data seirta analisis peirtama yang dilakuikan di bagian 

keipeigawaian, ada keijadian-keijadian yang teirkait deingan masalah produiktivitas 

peigawai. Seipeirti kepuasan pegawai, tuimpang tindih peikeirjaan, seirta teirdapat 

peigawai yang tidak hadir dari peikeirjaan, seihingga dapat meimeingaruihi tingkat 

produiktivitas. 

Beirdasarkan feinomeina teirseibuit, meinarik uintuik diteiliti leibih lanjuit. Peinulis 

ingin meilaksanakan peineilitian yang ditu iangkan dalam juiduil: Perencanaan 

Sumber Daya Manusia dalam Upaya Meningkatkan Produktivitas Pegawai pada 
Kantor Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

NO Nama Pegawai Kinerja (Pencapaian Target ) Jam Kerja (per Minggu) Pelatihan Kepuasan Pegawai(%) Absensi (%) Usia Pendidikan Terakhir

1 DR.S.Sos 75% 37 Yes 5% 27 50 S1

2 MG.S.Ip 73% 37 Yes 5% 23 48 S1

3 KRSM.S.Ap 72% 37 Yes 4% 22 45 S1

4 DH 69% 37 Yes 3% 26 36 Sma

5 SR 70% 37 Yes 6% 28 57 Sma

6 UK 79% 37 Yes 4% 27 65 Sma

7 KSMYD 58% 37 Yes 5% 15 58 Sma

8 YW 73% 37 Yes 3% 31 63 Sma

9 IK,S.Pd 73% 37 Yes 5% 25 44 S1

Tabel 1.1 Data Presensi Pegawai Kantor Kecamatan Pangandaran (Sumber: 

Kantor Kecamatan Pangandaran) 
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1. Bagaimana perencanaan sumber daya manusia dalam upaya 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pegawai di kantor Kecamatan 

Pangandaran? 
2. Bagaimana hambatan perencanaan sumber daya manusia dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pegawai di kantor Kecamatan 

Pangandaran? 

3. Bagaimana solusi dari hambatan perencanaan sumber daya manusia 

dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas pegawai di kantor 

Kecamatan Pangandaran? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meimbeirikan laporan deingan daftar 

seimuia hal yang teirjadi seiteilah peineilitian seileisai. Dalam hal ini, tuijuian peineilitian 

adalah uintuik meimbeirikan informasi teintang apa yang akan te irjadi seiteilah 

seileisai. Berikut ini merupakan poin utama tujuan dari penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan sumber daya manusia dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pegawai di kantor Kecamatan 

Pangandaran. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan hambatan perencanaan sumber daya 

manusia dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas pegawai di kantor 
Kecamatan Pangandaran. 

3. Mengetahui dan mendeskripsikan solusi hambatan perencanaan sumber 

daya manusia dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas pegawai di 

kantor Kecamatan Pangandaran. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam pe ineilitian ini akan beirguina dalam proses 

pengembangan perencanaan sumber daya manusia. Manfaat yang diperoleh 
terbagi dalam dua sudut pandang yaitu teioritis mauipuin praktis. Dalam analisis 

kuialitatif, keiguinaan peineilitian leibih beirsifat teioritis, yaitu i uintuik 

meingeimbangkan ilmui peingeitahuian, teitapi tidak juiga meinafikan keiguinaan 

praktis dalam meinyeileisaikan masalah. Jika pe ineilitian dapat meineimuikan teiori 

seicara kuialitatif, masuik akal uintuik dijeilaskan suiatui feinomeina. Ada beibeirapa 

manfaat dari peineilitian ini, yaitui: 

1. Manfaat Empiris 

Penelitian ini dapat beirmanfaat bagi dirinya seindiri yaitui uintuik dapat 

meinceirna informasi deingan baik dan beinar seirta peineirapannya. Deingan kata 

lain, peinuilis muingkin meimiliki keimampuian uintuik meinganalisis masalah dan 
meinghasilkan soluisi uintuik masalah teirseibuit. Penelitian ini dapat beirmanfaat 

bagi organisasi dan peigawai tingkat keicamatan. Organisasi dapat meimahami 

keibuituihan peigawai tingkat keicamatan dan dapat meimbuiat peireincanaan suimbeir 

daya manuisia yang leibih teipat, seihingga dapat meinambah kuialitas kineirja 

organisasi akan leibih teirakomodasi dan meimiliki motivasi dalam be ikeirja. 

Penelitian ini dapat beirmanfaat uintuik mahasiswa seirta dapat meimbeirikan 

informasi bagi masyarakat u imuim. 

2. Manfaat Teoretis 

Peineilitian ini dapat meimbantui meimastikan bahwa hasil peineilitian 

meimajuikan ataui meileingkapi konseip peimbeilajaran di beirbagai beilahan duinia. 



 

4 

 

E. Kerangka Berfikir 

Perencanaan sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan 

produktivitas pegawai di Kantor Kecamatan Pangandaran, Kabupaten 
Pangandaran, mencerminkan pentingnya peran SDM dalam organisasi 

pemerintah yang berkaitan erat dengan budaya yang ada di dalamnya. Dalam 

konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan untuk 

memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat menuntut pegawai 

aparatur menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai abdi 

negara dan abdi masyarakat. 

Pentingnya mengganti budaya organisasi pemerintahan yang merugikan 

dengan budaya yang lebih profesional telah menjadi sebuah keharusan. Ini 

berarti menghilangkan pola pikir dan praktik yang tidak efektif dan 

menggantinya dengan budaya kerja yang kondusif untuk meningkatkan kualitas 
pekerjaan. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah pelatihan mind shifting 

yang bertujuan untuk mengubah pola pikir pegawai agar tidak terjebak dalam 

pola pikir yang kaku dan menggantinya dengan cara berpikir yang lebih 

sistematis dalam memahami dan menyelesaikan masalah. 

Selain itu, perencanaan ini juga berfungsi untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai yang telah disepakati bersama oleh seluruh elemen, sehingga budaya 

kerja yang mendukung tercapainya sasaran dan tujuan organisasi dapat terwujud. 

Pengembangan SDM melalui pelatihan yang intensif dan tepat guna memainkan 

peran penting dalam meningkatkan etos kerja dan kualitas kerja pegawai, 

sehingga budaya kerja yang lebih baik dapat berkembang secara positif. Dengan 

demikian, perencanaan sumber daya manusia yang mencakup pelatihan ini 
diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

produktivitas pegawai di Kantor Kecamatan Pangandaran. 
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Gambar  1.1 Kerangka Peneliti 
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1. Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan Pegawai 

2. Tidak Ada Sistem Penilaian Kinerja yang Jelas 

3. Tingkat Motivasi dan Kepuasan Pegawai 

4. Tingkat Absensi Kurang 

5. Kurangnya Alat dan Sumber Daya 

6. Kurangnya Perencanaan Sumber Daya Manusia yang Sistematis 

7. Keterlibatan Pegawai dalam Proses Perencanaan 

 

 
Implementasi Perencanaan Sumber Daya Manusia (Menurut Masran & 
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